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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the impact of inflation, interest rate of credit and 
profit sharing rate on the financing demand on Islamic bank in South Sulawesi. This 
study toward used  time series data, 2005-2016 period. In analyzing the influence of 
inflation, interest rate of credit and profit sharing rate on the demand for Islamic 
bank financing, the analysis was used by statistical tests and classic assumption tests. 
The analytical method used multiple regression analysis using SPSS 16. The results 
of this study shows the variables of inflation, interest rate of credit and profit sharing 
rate have significant effect to the financing demand on Islamic bank in South 
Sulawesi. Partially, variable of inflation and interest rates of credit have a significant 
negative effect on the demand for financing on Islamic bank in South Sulawesi, while 
the profit sharing rate variable has a significant positive effect toward the demand 
for financing on Islamic bank in South Sulawesi. 
Keywords: Financing Demand, Inflation, Interest Rate of Credit and Profit Sharing   
        Rate. 
PENDAHULUAN 
 Bank merupakan salah satu lembaga yang penting dalam pembangunan 
nasional dan menunjang berjalannya roda perekonomian suatu negara. Kuncoro dan 
Suhardjono (2002), mengungkapkan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang 
usaha pokoknya menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 
masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang. Bank di Indonesia menggunakan dual banking 
system, yakni sistem perbankan konvensional dan perbankan syariah.. Peranan 
perbankan syariah dalam aktivitas ekonomi tidak jauh berbeda dengan perbankan 
konvensional. Perbedaan mendasar antara keduanya adalah prinsip-prinsip dalam 
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transaksi keuangan/operasional. Salah satu prinsip dalam operasional perbankan 
syariah adalah penerapan bagi hasil dan risiko (profit and loss sharing). Prinsip ini 
tidak berlaku di perbankan konvensional yang menerapkan sistem bunga.  
Sebagai lembaga intermediasi, pembiayaan merupakan fungsi utama dari 
Perbankan Syariah dan merupakan sumber pendapatan Perbankan Syariah, 
Kemampuan melempar dana dalam bentuk pembiayaan akan mempengaruhi 
perkembangan Perbankan Syariah. Perbankan Syariah. Dengan demikian, 
perkembangan suatu bank sangat dipengaruhi oleh kemampuannya menyalurkan 
pembiayaan kepada masyarakat dengan pemberian kredit. Melalui kebijakan kredit, 
bank berperan penting dalam pemerataan pendapatan masyarakat. Namun berbeda 
dalam bank syariah, istilah kredit tidak digunakan melainkan pembiayaan. Dalam 
kegiatan pembiayaan, bank syariah akan menjalankan dengan berbagai metode yang 
penerapannya tergantung pada tujuan dan aktivitas seperti pembiayaan dengan prinsip 
jual beli, prinsip sewa, prinsip bagi hasil dan akad pelengkap. Dengan demikian, 
kredit atau pembiayaan mampu memberikan rangsangan yang sangat berarti untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam skala kecil maupun laju pertumbuhan 
ekonomi nasional. Perkembangan pembiayaan bank syariah berdasarkan 10 Provinsi 











Gambar 1.1 menunjukkan bahwa perkembangan pembiayaan perbankan 
syariah di Sulawesi Selatan saat ini tergolong masih rendah jika dibandingkan dengan 
perbankan nasional secara keseluruhan, namun tetap saja mempunyai efek yang 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal tersebut terjadi karena 
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beberapa kendala yang ada dalam pengembangan perbankan syariah. Kendala 
pengembangan bank syariah antara lain adalah sumber daya manusia, belum 
terpenuhinya peraturan pemerintah di bidang perbankan syariah yang memadai, 
kurangnya akademisi perbankan syariah dan kurangnya sosialisasi jasa dan produk 
serta keunggulan tentang bank syariah kepada masyarakat (Antonio, 2001).  
Berdasarkan data laporan statistik perbankan syariah untuk permintaan 











Jika diperhatikan pada Tabel 1.1 bahwa permintaan pembiayaan dalam 
beberapa tahun terakhir telah mengalami peningkatan. Hal ini mencerminkan bahwa 
perlahan pembiayaan pada bank syariah di Sulawesi Selatan keberadaannya diminati 
oleh masyarakat, hanya saja keberadaannya belum mengalami peningkatan yang 
signifikan. Pembiayaan merupakan indikator utama untuk mengukur perkembangan 
pangsa pasar perbankan syariah, sehingga perlu dikaji faktor-faktor apa saja yang bisa 
mempengaruhi besarnya jumlah pembiayaan yang disalurkan ke masyarakat. Di sisi 
lain, inflasi, suku bunga kredit dan tingkat bagi hasil yang cenderung mengalami 
fluktuatif selama enam tahun terakhir. 
Salah satu variabel yang mengganggu kondisi perekonomian yang selalu 
menarik perhatian perbankan dalam permintaan pembiayaan dipengaruhi kondisi 
makro suatu negara yakni inflasi. Inflasi merupakan kecenderungan harga-harga 
untuk naik secara umum dan terus-menerus, kecuali kenaian tersebut meluas 
mengakibatkan pada sebagaian besar harga-harga barang lain (Boediono, 1998). Oleh 
karena itu, inflasi sering menjadi target kebijakan pemerintah. Inflasi yang tinggi 
begitu penting untuk diperhatikan mengingat dampaknya bagi perekonomian yang 
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bisa menimbulkan ketidakstabilan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1. data di Bank 
Indonesia, inflasi pada tahun 2014 sebesar 8,61% permintaan pembiayaan sebesar 
5.141 miliar. Dibandingkan tahun 2015 inflasi sebesar 4,48% permintaan pembiayaan 
sebesar 5.684 miliar rupiah. 
 Selain inflasi, permintaan pembiayaan juga dipengaruhi oleh tingkat suku 
bunga. Suku bunga merupakan balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Suku 
bunga yang tinggi di satu sisi akan meningkatkan hasrat masyarakat untuk menabung 
sehingga jumlah dana perbankan akan meningkat. Sementara itu, di sisi lain suku 
bunga yang tinggi akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan oleh dunia usaha 
sehingga mengakibatkan penurunan kegiatan produksi. Menurunnya produksi pada 
gilirannya akan menurunkan pula kebutuhan dana oleh dunia usaha. Hal ini berakibat 
pada permintaan terhadap kredit perbankan juga akan menurun (Kasmir, 2008). 
Dapat dilihat pada Tabel 1.1 data di Bank Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 
2014 sebesar 13,19% dan permintaan pembiayaan pada tahun yang sama  sebesar 
5.141 miliar rupiah sedangkan pada tahun 2015 suku bunga kredit sebesar 13,02% 
menurun dari tahun sebelumnya, namun permintaan pembiayaan meningkat yakni 
sebesar 5.684 miliar rupiah. 
 Dalam perbankan syariah tidak menggunakan sistem bunga melainkan sistem 
bagi hasil. Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan 
sesuai kesepakatan bersama masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan 
(Antonio, 2001). Jika dilihat data tingkat bagi hasil pada tahun 2012 sebesar 14,32% 
dengan permintaan pembiayaan sebesar 3.502 miliar rupiah mengalami kenaikan 
pada tahun 2013 tingkat bagi hasil sebesar 14.81 % dengan permintaan pembiayaan 
sebesar 4.373 miliar rupiah. 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder time series triwulan dari tahun 
2005-2016. Sumber data dalam penelitian ini dari hasil publikasi dan website resmi 
laporan stattistik perbankan syariah Bank Indonesia dan Badan Pusat Staristik 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi atau studi pustaka.  
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 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
statistik yaitu analisis regresi linear berganda, uji F, dan uji t, koefisien determinasi 
(R2) dan uji asumsi klasik yaitu multikolinearitas dan autokorelasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi, suku 
bunga kredit dan tingkat bagi hasil terhadap permintaan pembiayaan pada bank 
syariah di Sulawesi Selatan periode 2005-2016. Inflasi dan tingkat suku bunga kredit 
memiliki tanda harapan negatif yaitu ketika inflasi dan tingkat suku bunga meningkat, 
maka permintaan pembiayaan akan mengalami penurunan. Hasil analisis regresi 
inflasi, suku bunga kredit, tingkat bagi hasil terhadap permintaan pembiayaan dilihat 












**  : Signifikan pada tingkat kesalahan 5% (0,05) atau tingkat kepercayaan 95% 
TH  : Tanda Harapan 
  
Berdasarkan analisis yang digunakan pada Bab III, maka diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 
 




 Selanjutnya dilakukan uji multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di 
antara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat 
korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas, maka model regresi 
tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier. Dari hasil uji multikolinearitas 
dengan menggunakan metode Variance Inflaction Factor (VIF) menunjukkan tidak 
terjadinya multikolinearitas pada variabel inflasi, suku bunga kredit dan tingkat bagi 
hasil karena nilai VIF dari ketiga variabel tersebut lebih kecil dari 10. 
 Selanjutnya uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t sebelumnya. Hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson 
(DW) dengan nilai DW = 1,789, nilai DL = 1,4064, dan nilai DU sebesar = 1,6708 
yang berarti tidak ada autokorelasi. Dengan demikian, data tersebut tidak terdapat 
autokorelasi.   
 Setelah dilakukan uji asumsi klasik, dilakukan uji statistik yang bertujuan 
untuk mengetahui besarnya kontribusi adjusted R2. Dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan ukuran ketepatan model koefisien determinasi hasil 
perhitungan dengan menggunakan SPSS, koefisien determinasi adjusted R2 yang 
diperoleh sebesar 0,752 atau 75,2%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 
bebas pada model yang disajikan dapat menjelaskan sebesar 75,2% terhadap naik-
turunnya variabel terikat sedangkan sisanya sebesar 24,8% ditentukan oleh variabel 
lain di luar model.  
 Uji sifat yang lain adalah uji F dan uji t. Uji F digunakan untuk menguji 
pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Dari hasil uji F 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 11,884, sedangkan nilai Ftabelnya sebesar 
2,82, karena nilai Fhitung> Ftabel, berarti secara simultan (menyeluruh) variabel-
variabel bebas (inflasi, suku bunga kredit, dan tingkat bagi hasil) memiliki pengaruh 
yang berarti terhadap variabel terikat (permintaan pembiayaan), sedangkan uji t 
digunakan untuk menguji apakah variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel terikatnya. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
inflasi (INF) memiliki nilai thitung sebesar -2,811 sedangkan ttabelnya sebesar 1,679, 
karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak, berarti secara parsial variabel inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap variabel permintaan pembiayaan. Variabel suku 
bunga kredit memiliki nilai thitung sebesar -3,077 sedangkan ttabelnya sebesar 1,679, 
karena nilai thitung > ttabel  maka H0, berarti secara parsial variabel suku bunga 
kredit berpengaruh signifikan terhadap variabel permintaan pembiayaan. Variabel 
tingkat bagi hasil memiliki nilai thitung sebesar 4,416 sedangkan ttabelnya sebesar 
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1,67943, karena nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak berarti secara parsial variabel 




 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis permintaan pembiayaan pada 
bank syariah di Sulawesi Selatan maka dapat di simpulkan bahwa inflasi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan. Suku bunga kredit pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan sedangkan tingkat bagi hasil 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan pada bank 
syariah di Sulawesi Selatan. 
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